
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang dinilai tepat untuk digunakan dalam studi ini adalah kualitatif yang 

sifatnya deskriptif-analisis. Corbin (2009), Pendekatan Kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini berimplikasi pada penggunaan ukurang-ukuran kualitatif secara konsisten, 

artinya dalam pengolaan data, sejak mendiskusi, menyajikan, memverifikasi dan 

menyimpulkan data tidak menggunakan perhitungan-perhitungan secara matematis dan 

statistik. Creswell (1998) Penelitian kualitatif adalah proses penyelidikan pemahaman 

berdasarkan tradisi metodologis yang berbeda dari penyelidikan yang mengeksplorasi masalah 

sosial atau manusia. Dalam penelitian ini, metode kualitatif menekankan kepada pemahaman 

terhadap suatu fenomena dibandingkan dengan memprediksi fenomena. Analisis dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai kontren data untuk selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan suatu konsep untuk menentukan hubungan antara variable penelitian. Sedangkan 

penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat pengamatan yang rinci terhadap suatu 

fenomena, dengan observasi ilmiah yang tepat. 

Lissa Harison dan Theresa Callan (2013) pandangan yang belaku umum mengenai 

penelitian kualitatif adalah bahwa penelitian ini didasarkan pada pendekatan interpetif (dan 

alamiah), serta mencoba untuk memahami mengapa orang melihat tindakan, nilai-nilai 

(values), keyakinan (beliefs) dan keputusan, seperti mereka melakukannya sendiri.1 

Penelitian kualitatif merupakan istilah umum yang menjadi payung dari berbagai 

pendekatan dan metode yang berbeda serta bervariasi dalam hal fokus, asumsi tentang sifat 

pengetahuan dan peran peneliti. Namun, menurut Jennifer Mason meskipun terdapat 

keragaman semua pendekatan dalam  penelitian kualitatif memiliki kesamaan sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan dalam posisi interpretivist yaitu mereka memusatkan perhatian pada 

bagaimana sebuah fenomena diinterpretasikan, dipahami, dialami, diproduksi atau dibentuk. 

Kedua, berdasarkan metode penelitian yang fleksibel dan sensitif terhadap konteks sosial. 

Ketiga, berdasarkan metode analisis yang memperhitungkan kompleksitas, detail dan konteks. 

Fokus penelitian kualitatif adalah pada pemahaman makna sosial, alat yang dirancang untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel, hanya memberikan sedikit wawasan atas jenis 

pertanyaan yang kita ajukan. Sebaliknya, metode penelitian kualitatif memilki sekumpulan alat 
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yang berlimpah yang dapat kita gunakan untuk memperdalam wawasan kita terhadap fenomena 

yang sedang kita teliti. Misalnya, analisis wacan yang lebih memungkinkan kita untuk 

menyelidiki lebih lanjut gagasan yang diperdebatkan dalam HI.  

Cholid Norbuko (2010) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang 

dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar 

empirik. Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya 

melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada yang berlaku 

meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung.2  

Bodgan dan Taylor (2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif salah satu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa ucapan, tulisan atau perilaku yang 

diamati dari individu maupun kelompok dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan 

holistik Metode deskriptif-analisis sering di artikan sebagai metode penelitian yang fungsinya 

memberi gambaran tentang objek yang diteliti berdasarkan pengumpulan sampel sebagaimana 

adanya.3 Lexy J. Moleong (2013) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang diamati. Metode penelitian deskriptif-analisis dipilih, karena metode ini sesuai dengan 

kondisi sumber data yang diolah melalui studi pustaka, bukan penelitian langsung ke lapangan, 

melalui survei lokasi dan wawancara. 

Penggunaan metode kualitatif deskriptif analisis ini disesuaikan dengan tujuan pokok 

penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengembangan seni tari dalam kerjasama antara 

Indonesia dan Thailand terutama dalam seni budaya. 

3.2 Teknik Pengambilan Data  

Pengambilan data dilakukan menggunakan metode studi pustaka. Sumber diambil dari 

beberapa dokumen seperti jurnal, artikel, skripsi, buku-buku, internet, data dari kementrian 

terkait dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan Diplomasi Budaya Indonesia 

Terhadap Thailand. 

1. Artikel 

Adalah sebuah esai yang sebenarnya lengkap dengan panjang tertentu yang dibuat 

untuk dipublikasikan (melalui koran, majalah, buletin, dll) dan bertujuan untuk menyajikan 

ide-ide dan fakta-fakta yang dapat meyakinkan, mendidik, dan menghibur. Isi artikel bisa 
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bermacam–macam, beberapa contoh yang sering kita baca seperti Sejarah, Petualangan, 

argumentasi, penelitian, bimbingan untuk melakukan/mengajarkan sesuatu. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan artikel sebagai acuan dalam meniliti kasus.4 Contoh dari artikel yang 

di ambil dalam penelitian ini ada dua yaitu:  

2. Jurnal 

Jurnal adalah publikasi ilmiah yang berisi kumpulan artikel dan pada umumnya terbit 

secara reguler, seperti misalnya dua kali atau empat kali dalam setahun. Naskah artikel yang 

ditulis untuk jurnal direview atau dievaluasi oleh tim reviewer sebelum masuk ke meja editorial 

jurnal. Reviewer artikel jurnal biasanya lebih dari satu orang yang merupakan pakar di bidang 

studi tertentu sesuai dengan topik yang ditulis dalam artikel. 

3. Media Massa 

Leksikon (1984), media massa adalah sarana penyampai pesan yang berhubungan 

langsung dengan masyarakat luas misalnya radio, televisi, dan surat kabar. Kata Media adalah 

bentuk jamak dari medium yang berarti tengah atau perantara. Massa berasal dari bahasa 

Inggris yaitu massa yang berarti kelompok, kumpulan, atau orang banyak. Dengan demikian, 

pengertian media massa adalah perantara atau alat-alat yang digunakan oleh massa dalam 

hubungannya  satu sama lain.5 Media massa yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

media massa online yang didapatkan melalui situs website seperti www.kemlu.go.id   

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Dalam penyusunan penelitian ini, analisis data dilakukan sejak awal penelitian 

dilaksanakan. Teknik analisisi data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

deskriptif, mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung terhadap 

objek penelitian, kemudian menganalisisnya. 

Teknik analisa data sangat berguna untuk membantu penelitian dalam menyelesaikan 

kasus atau permalahan yang sedang diteliti, melalui pengumpulan data yang bersumber dari 

jurnal, media massa, dan artikel sehingga mendapatkan data yang mampu menyelesaikan 

permasalahan yang sedang diteliti. Setelah data cukup, kemudian ditelaah dan diseleksi. 

Apabila terdapat data yang tidak sesuai maka data tersebut direduksi. 
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